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Abstract: This study aims to determine the effect of adding sodium
bicarbonate (NaHCO3) on the growth of microalgae. This study was an
experimental study using a completely randomized design (RBD) which had
4 treatments and 1 control with 3 repetitions each. The four ingredients for
adding sodium bicarbonate had different concentrations, namely 50 ppm, 100
ppm, 150 ppm and 200 ppm while the Control did not add sodium
bicarbonate. Following the Anova analysis technique at a confidence level of
a.<0.05, the research data were subjected to Duncan's advanced test using the
SPSS statistical software. The results of the study show that the growth of
Chlorella sp. microalgae is affected by the addition of sodium bicarbonate
(NaHCO3). This is based on the results of measurements of biomass with the
highest average value foundin treatment A (addition of sodium bicarbonate
NaHCO3; 50 ppm) of 2.319 g/L compared to the control average value of 1.819
g/L, different from the results of the chlorophyll-a content obtained there was
no effect on the control, where the highest average value of chlorophyll
content was 1.459986mg/mL from the control (K) and the lowest average
was 0.937614 mg/mL from treatment C.

Pendahuluan

Indonesia salah satu negara kepulauan
terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504
pulau. Secara umum, Indonesia memiliki luas
perairan 6,4 juta km2, meliputi 0,29 juta km?2
wilayah laut, 3,11 juta km?2 perairan kepulauan,
dan 3,00 juta km? dari ZEE. Apalagi Indonesia
memiliki tambahan zona perairan sebesar 0,27 .
juta km2, 2,8 juta km? dari landas kontinen dan
108.000 km dari panjang garis pantai (Kemenko
Maritim, 2018). Berlandaskan data yang terterah
diatas maka Indonesia berpotensi menjadi negara
produksi perikanan terbesardidunia.

Produksi perikanan budidaya di Indonesia
pada tahun 2019 mencapai 16,33 juta ton atau
54,61% dari target sebesar 29,9 juta ton. Produksi
rumput laut mencapai 9,92 juta ton (60,74%) dari
total produksi, sedangkan produksi perikanan
mencapai 39,25% dari target sebesar 6,41 juta
ton. Selama Periode 2015 hingga 2019, terjadi
peningkatan produksi budidaya perikanan yang
mencapai rata-rata 1,12% per tahun. Tahun 2019,
produksi perikanan budidaya telah meningkat
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sebesar 3,56%, dari 15,76 juta tonpada tahun
2018 menjadi 16,33 juta ton pada tahun 2019
(KKP, 2019). Beberapa faktor yangmendukung
peningkatan  produksi  perikanan  adalah
perbaikan sarana tambak, ketersediaaan bibit dan
bibit berkualitas baik, sertapengembangan pola
usaha perikanan budidaya (Samad et al., 2020).

Makanan pertama yang diberikan kepada
larva atau benih yang baru menetas disebut pakan
alami. Chlorella sp. merupakan pakan alami
yang umum dari kelompok fitoplankton. Hal
tersebut dikarenakan Chlorella sp mengadung
nutrisi yang cukup tinggi yang sangat berguna
bagi larva/ benih, bentuk danukuran Chlorella sp
sesuai dengan lebar dan bukaan mulut larva,
tidak melepaskan senyawa toksik/ beracun dan
mudah diproduksin secara massal (Nugraha et
al., 2022). Salah satu jenis alga hijau bersel
tunggal adalah Chlorella sp. Sel-selnya
berbentuk bulat atau oval, berdinding kaku dan
kloroplas berbentuk cangkir, berdiri sendiri dan
berdiameter 3 hingga 8 mikron (Aprilliyanti et
al., 2016).
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Chorella sp berwarna hijau cemerlang dan
hidup di permukaan air tawar, sementara
beberapa spesies dapat hidup di air asin juga
(Sawaludin, 2024). Meskipun Chlorella sp. dapat
bergerak, namun gerakannya sangat lambat,
sehingga tampak diam saat dilihat. Kisaran
salinitas tempat alga ini dapat tumbuh subur
adalah 0 hingga 35 ppt. Meskipun tidak dapat
berkembang, alga ini tetap dapat hidup di atas
suhu 40°C (Maryani & Umar, 2021). Kisaran
suhu ideal untuk pertumbuhan alga ini adalah
antara 25 hingga 30°C (Aprilliyanti et al., 2016).
Penelitian sebelumnya telahmenunjukkan bahwa
suhu, pH buffer, pembatasan nutrisi, dan
penambahan sumber karbon anorganik seperti
bikarbonat dapatmemiliki efek yang signifikan
pada hasil biomassa dan lipid di berbagai
mikroalga. Selain itu, penambahan natrium
bikarbonat telah terbukti menginduksi serta
mempercepat akumulasi trigliserida pada alga
yang berbeda (Daza et al., 2021).

Hasil penelitian pada spesies
Nannochloropsis sp yang dilakukan Kristiawan
et al., (2018) menunjukkan Penambahan 200
ppm bikarbonat menghasilkan kondisi terbaik
untuk perkembangan mikroalga
Nannochloropsis sp. Laju pertumbuhan 0,0176
sel/jam dan biomassa 3,85 g/L, kondisi ini
menghasilkan jumlah sel terbanyak, 22,72 x 106
sel/mL. Rata-rata pH kultur selama penelitian
adalah 8, dan suhu kultur antara 25 dan 28°C.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
dilakukan  penelitian  untuk  mengentahui
pengaruh penambahan natrium bicarbonat
terhadap pertumbuhan Chlorella sp.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitianeksperimen
yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan
natrium  bicarbonat  (NaHCO3)  terhadap
pertumbuhan jenis Chlorella sp dan proses
pemanenan mikroalga.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian berlangsung bulan Desember
2021 - Juli 2022. Lokasi pengambilan bibit
mikroalga jenis Chlorella sp diperoleh dari Balai

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar
(BPBAPT).  Penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium  Akuakultur jurusan Biologi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Makassar.
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Satuan eksperimen dan perlakuan

Satuan eksperimen yang digunakan adalah
Mikroalga jenis Chlorella sp. dengan
menggunakan kontrol negatif (Tanpa
penambahan natrium bicarbonat (NaHCQO3)) dan
kontrol positif (penambahan natrium bicarbonat
(NaHCO3).

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan mikroalga
jenis  Chlorella, serta desain penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 1 kontrol, masing-
masing 3 kali ulangan. Rancangan penelitian ini
dapat dilihat dari bagan gambar 1.
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Gambar 1. Rancangan eksperimen

Alat dan bahan

Alat penelitian yaitu gelas kimia 1000 ml,
gelas ukur (100, 500 dan 1000 ml), botol UC,
botol pengencer, botol bensin, batang pengaduk,
pinset, objek glass dan deck glass, pipet tetes,
bunsen, neraca analitik, mikroskop, autoclave,
aerator, batu aerator, selang, lampu Led, tabung
falcon, pH meter, desikator, Haemocytometer,
refraktometer, spektorfotometer,  centrifuge,
freezer. Bahan penelitian yaitu alkohol 70%,
spiritus, aquadest, FeCI3, H3BO3, MnCI2.4H20,
EDTA, NaH2P04.2H20, NaNO3,
ZnCl2,CoCI2.6H20, ((NH4)6MO7024.4H20),
CuS04.5H20, HCI pekat, Na2SiO3.5H20,
NaOH, Vitamin Bl dan B12, CaCl2, natrium
bicarbonate (NaHCQO3), AICI3, bibit Mikroalga
jenis Chlorella sp diperoleh dari BBAP Takalar,
alumunium foil, label, tissue, plastik, wrap,
kertas saring, dan kertas whatman No.1, aceton
90%.

Prosedur penelitian
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Persiapan alat dan bahan

Media untuk kultur bibit Chlorella sp
terdiri atas aquades dan NaCl. Aquades
dilakukan dengan konversi ppt pada persamaan
1.

1 ppt= % @)
Media kultur tersebut kemudian diukur
salinitasnya  dengan  refraktometer  untuk
mencapai salinitas 20 ppt. Refraktometer dapat
digunakan untuk menentukan kadar garam pada
sampel media kultur setelah 1-2 tetes diambil
dengan pipet tetes. Selain itu, autoklaf digunakan
untuk mensterilkan bahan kultur selama 30 menit

pada suhu 115°C (Trikuti et al., 2016).

Pembuatan Medium Walne

Medium yang digunakan untuk kultur
fitoplankton jenis Chlorella sp, dalam penelitian
ini medium yang digunakan yaitu mediumwalne.
Medium walne adalah medium yang umum
digunakan dalam kultur fitoplankton yangterdiri
atas komposisi yang baik untuk mendukung
pertumbuhan dari fitoplankton. Medium walne
terdiri atas beberapa larutan stok yaitu larutan A,
larutan B, larutan C, larutan D dan larutan E
(Nurdin, 2017).

Sterilisasi alat dan medium

Air tawar digunakan untuk membilas
peralatan bekas setelah dibersihkan secara
menyeluruh.  Untuk mengurangi  masalah
kontaminasi, semua peralatan gelas tahan panas
dan media yang digunakan dalam penelitian ini
harus steril dan disterilkan dengan autoklaf
selama 15 menit pada suhu 121 °C. Peralatan ini
perlu dibungkus dengan aluminium foil dan
dilapisi kapas. Alkohol 70% digunakan untuk
mensterilkan peralatan yang tidak tahan panas.

Persiapan inokulum Chlorella sp pada
medium walne

Kultur cair mikroalga Chlorella sp yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Laboratorium Pakan Alami Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau Takalar
(BPBAPT). Setiap benih Chlorella sp. murni
diinjeksikan ke dalam media kultur cair. Untuk
mengadaptasi kultur ke media Walne yang akan
digunakan dalam penelitian ini, setiap benih
Chlorella sp. ditumbuhkan dalam media Walne.
Sebanyak 10 mililiter inokulum digunakan dalam
proses kultur (Kurniawati, 2006). Botol kultur
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steril berdiameter 7 cm dan tinggi 24 cm beserta
750 cc media Walne digunakan untuk
membudidayakan setiap Chlorella sp. Selain itu,
diinkubasi atau diangin-anginkan selama 6-7 hari
pada suhu 24 sampai 25°C.

Optimasi Pertumbuhan Chlorella sp
Sebanyak 10% dari setiap hasil kultur

sediaan inokulum dimasukkan ke dalam 750 ml

medium yang telah divariasikan dengan

penambahan  natrium  bikarbonat,  yang

ditentukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan

pertumbuhan Chlorella sp. yang dikombinasikan

berdasarkan faktor lingkungan kimia, khususnya

penambahan  natrium  bikarbonat.  Untuk

mendapatkan rancangan percobaan penelitian ini

yang terdiri dari empat perlakuan dan satu

kontrol dengan 3 kali ulangan:

Perlakuan 1 (A): salinitas 20 ppt,

penambahannabicarbonat 50 ppm.

Perlakuan 2 (B): salinitas 20 ppt,

penambahannabicarbonat 100 ppm

Perlakuan 3 (C): salinitas 20 ppt,

penambahannabicarbonat 150 ppm.

Perlakuan 4 (D):salinitas 20 ppt,

penambahannatrium bicarbonat 200

ppm.

Perlakuan 5 (K):salinitas 20 ppt,

tanpapenambahan natrium bicarbonat

(kontrol).

Parameter pengamatan

Parameter pengamatan dalam penelitian
ini adalah biomassa sel, jumlah kandungan
klorofil-a dan efisiensi koagulan pada mikroalga
jenis Chlorella sp.

Pengukuran biomassa
Chlorella sp

Langkah pertama yang dilakukan untuk
pengukuran biomassa yaitu , terlebih dahulu
kertas saring ditimbang (w0) Selanjutnya saring
fitoplankton menggunakan kertas saring yang
telah ditimbang sebanayk 10 ml, lalu masukkan
ke oven dengan suhu 105°C selama satu jam,
setelah dioven didinginkan dalam desikator
pada ruangan suhu semalaman. Sampel
ditimbang (w1) segera setelah dikeluarkan dari
desikator sampai menghindari penyerapan air-
kelembaban. Persamaan 1 digunakan untuk
mengukur biomassa.

Mikroalga jenis

Biomassa : W1 — W,
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Dimana : W1 : berat akhir kertas

saring selahpenyaringan

fitoplankton.

Wo berat awal kertas
saring sebelum

penyaringan fitoplankton.

Kandungan klorofil-a

Sampel diambil sebanyak 10 ml, kemudian
disentrifugasi selama 15 menit untuk mengetahui
kadar klorofil-a. Setelah itu, bagian natan
dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Setelah itu, ditambahkan 10 mililiter
aseton, dan campuran didinginkan selama satu
jam. Setelah itu, dilakukan evaluasi secara
spektrofotometri dengan menggunakan panjang
gelombang 665, 645, dan 630 nm. Untuk
mendapatkan konsentrasi klorofil-a, digunakan
persamaan Parsons (1984) pada persamaan 3.

_CaxVa
 vxd

/ml
Klorofil (T)
Keterangan :
Va: Volume aseton (10 ml)
V : Volume sampel air yang disaring(ml)
D : Diameter cuvet (1 mm)
Ca: (11,6 x E665) — (1,31 x E645) — (0,14 x

E630)

Tahap pengumpulan data

Pengumpulan data diambil setelah
dilakukan pengamatan pertumbuhan mikroalga
jenis Chlorella sp.

Teknik analisis data

Data dianalisis menggunakan teknik
analisis varian (uji F) atau ANOVA pada taraf
kepercayaan o = 0,05. Kemudian dilanjutkan
dengan uji lanjut menggunakan program SPSS
statistik 24.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui
pengaruh  penambahan natrium bicarbonat
(NaHCOs3) terhadap pertumbuhan mikroalga
jenis Chlorella sp dengan parameter pengamatan
kandungan Kklorofil-a, biomassa dan proses
pemanenan mikroalga (efisiensi koagulan).
sedangkan parameter  tambahan  yaitu
pengukuran pH dan intensitas cahaya, dengan
rentang waktu pengamatan yaitu selama 7 hari.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil analisis data
menggunakan uji anova.

Biomassa Chlorella sp setelah penambahan
natrium bicarbonat (NaHCO;)

Hasil analisis uji anova dengan tingkat
kepercayaan 95% o 0.05, pada parameter
biomassa mikroalga menunjukkan hasil HO
ditolak dan H1 diterima, artinya setidak-
tidaknya ada satu perlakuan yang berpengaruh
terhadap kontrol. Kemudian, dilakukan uji lanjut
berupa uji Duncan. Hasil uji Duncan,
pengukuran biomassa pada hari pertama setelah
natrium bikarbonat (NaHCO3) ditambahkan
pada konsentrasi 50 ppm (A), 100 ppm (B), 150
ppm (C), dan 200 ppm (D) tidak berbeda secara
signifikan antar perlakuan atau dari kontrol.
Selain itu, penambahan natrium bikarbonat
(NaHCO3) pada hari kedua pada konsentrasi 50
ppm (A), 100 ppm (B), 150 ppm (C), dan 200
ppm (D) tidak berbeda secara signifikan di
selurun  perlakuan;  meskipun  demikian,
perlakuan D berbeda dari kontrol dengan cara
yang sangat signifikan. Hari ketiga, natrium
bikarbonat (NaHCO3) ditambahkan konsentrasi
50 ppm (A), 100 ppm (B), 150 ppm (C), dan 200
ppm (D). Tidak ada perbedaan signifikan
antarperlakuan, tetapi ada perbedaan yang sangat
signifikan antara perlakuan D dan kontrol.

Tabel 1. Rata-rata biomassa mikroalga jenis Chlorella sp setelah penambahan natrium bicarbonate (NaHCO3)
dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm

Perlakuan Hari pengamatan ke- Rata-rata Standar

1 2 3 4 5 6 7 (g/L) Deviasi
50 ppm (A)  1,700® 2,200%® 2,3667® 2,666° 3,300° 2,200° 1,800% 2,319 0,542
100 ppm (B) 1,200  1,550%  1,800%®  2,400® 2,950° 1,450% 1,250% 1,800 0,649
150 ppm (C) 1,400  1,600%® 1,600® 2,233% 2,733* 17667 1,6333* 1,852 0,466
200 ppm (D)  1,1750® 11,2750 1,3750° 2,075® 2,375%®  2,025% 1,575% 1,696 0,461
0 ppm (K) 1533 2,033 2,066° 1,966° 2,000° 1,7333" 1,400° 1,819 0,266

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil yang “berbeda tidak nyata” berdasarkan uji Duncan dengan
taraf kepercayaan a 0.05. Perlakuan 1 (A): penambahan nabicarbonat 50 ppm, Perlakuan 2 (B): penambahan
nabicarbonat 100 ppm, Perlakuan 3 (C): penambahan nabicarbonat 150 ppm, Perlakuan 4 (D): penambahan
natrium bicarbonat 200 ppm, Perlakuan 5 (K): tanpa penambahan natrium bicarbonat (kontrol).
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Berbeda dengan hari  sebelumnya
penambahan natrium bicarbonat (NaHCQO3) pada
konsentrasi 50 ppm (A), 100 ppm (B), 150 ppm
(C) dan 200 ppm (D), dihari keempat
menyatakan hasil bahwa tidak berbeda nyata
antara setiap perlakuan, tetapi sangat berbeda
nyata antara perlakuan A dengan kontrol.
kemudian pada hari keempat penambahan
natrium bicarbonat (NaHCO,) pada konsentrasi
50 ppm (A), 100 ppm (B), 150 ppm (C) dan 200
ppm (D), tidak berbeda nyata antara setiap
perlakuan, tetapi sangat berbeda nyata antara
perlakuan A dan B terhadap kontrol. Pada hari
ke enam penambahan natrium bicarbonat
(NaHCO3) pada konsentrasi 50 ppm (A), 100
ppm (B), 150 ppm (C) dan 200 ppm (D), tidak
berbeda nyata antara setiap perlakuan, tetapi
sangat berbeda nyata antara perakuan A dan D
terhadap kontrol. Di hari terakhir yaitu hari
ketujuh  penambahan natrium  bicarbonat
(NaHCO3) pada konsentrasi 50 ppm (A), 100
ppm (B), 150 ppm (C) dan 200 ppm (D), tidak
berbeda nyata antara setiap perlakuan, tetapi
sangat berbeda nyata antara perakuan A terhadap
kontrol.

Nilai rata-rata biomassa terbesar dari hari
pertama sampai hari Kketujuh, sebagaimana
ditentukan oleh perlakuan A, adalah 2,319057
gr/L, dengan nilai simpangan baku yang cukup
tinggi yaitu 0,542, sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2 di atas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebaran data merata karena
nilai simpangan baku lebih rendah dari nilai rata-
ratanya. Simpangan baku sebesar 0,649 dan rata-

ratanya sebesar 1,800 gr/L pada perlakuan B.
Nilai rata-rata yang diperoleh pada perlakuan C
adalah 1,852 gr/L, dan nilai simpangan baku
sebesar 0,466. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
simpangan baku lebih kecil dari nilai rata-
ratanya, yang menunjukkan bahwa sebaran data
merata. Sebaran data merata, menurut hasil
tersebut, karena nilai simpangan baku lebih
rendah dari nilai rata-ratanya. Perlakuan D
memperoleh hasil rata-rata biomassa terendah
yaitu 1.696 gr/L dan nilai.

3,5
3
S 25 1,800 T
53 T 1,?96 1,815
= 5 T
=
1,5 —
A1 —
0,5
0
A(S0ppm) B(100ppm) C(150ppm) D (200ppm) K (Kontrol)
Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata dan standar deviasi Biomassa

Kandungan Klorofil-a Chlorella sp

Standar deviasi sebesar 0,461 dimana data
terdistribusi  secara seragam ketika nilai
simpangan baku lebih kecil dari nilai rata-rata;
pada perlakuan K, nilai rata-rata adalah 1,819
gr/L, dan nilai simpangan baku terendah adalah
0,266. Menurut temuan penelitian, data
terdistribusi secara merata karena nilai
simpangan baku lebih rendah dari nilai rata-rata.

Tabel 2. Rata-rata kandungan klorofil -a mikroalga jenis Chlorella sp setelah penambahan natriumbicarbonat
(NACHO3) dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm

Perlakuan Hari pengamatan ke - Rata- Rata  Standar
1 2 3 4 5 6 7 (mg/ml) Deviasi
50 ppm(A) 0,719% 0,706® 0,668 0,869®® 1,524% 1571® 0,667° 0,961 0,406
100 ppm(B)  0,513* 1,005® 1,017% 0,974® 1,305 1,422* 1,836% 1,166 0,413
150 ppm(C)  0,548% 0,980® 0,455% 0,385% 1,360 1,316® 1,586% 0,947 0,452
200 ppm(D) 0,481 1,227% 0,526* 0,856% 1,874* 1,756 2,675® 1,332 0,818
0 ppm (K) 0,923° 0,795° 1,689° 1,495° 1,913° 1,334" 2261° 1,447 0,580

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil yang “berbeda tidak nyata” berdasarkan uji Duncandengan taraf
kepercayaan o 0.05. Perlakuan 1 (A): penambahan nabicarbonat 50 ppm, Perlakuan 2 (B): penambahan
nabicarbonat 100 ppm, Perlakuan 3 (C): penambahan nabicarbonat 150 ppm, Perlakuan 4 (D): penambahan
natrium bicarbonat 200 ppm, Perlakuan 5 (K): tanpa penambahan natrium bicarbonat (kontrol).

Hasil uji statistikmenggunakan analisis uji
anova dengan tingkat kepercayaan 95% a 0.05,
pada parameter kandungan klorofil -a mikroalga
menunjukkan hasil bahwa HO ditolak dan H1
diterima, artinya setidak-tidaknya ada satu

perlakuan yang berpengaruh terhadap kontrol.
berdasarkan hasil tersebut dilakukan uji lanjut
berupa uji Duncan. Uji Duncan menunjukkan
hasil bahwa pengukuran kandungan klorofil-a
dihari pertamadan kedua, penambahan natrium
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bicarbonat(NaHCO3) pada konsentrasi 50 ppm
(A), 100 ppm (B), 150 ppm (C) dan 200 ppm (D),
tidak berbeda nyata antara setiap perlakuan dan
tidak berbeda nyata antara perlakuan terhadap
kontrol.

Tidak ada perbedaan yang nyata antara
perlakuan pada hari ketiga penambahan natrium
bikarbonat (NaHCO3) pada konsentrasi 50 ppm
(A), 100 ppm (B), 150 ppm (C), dan 200 ppm
(D). Namun, semua perlakuan berbeda secara
signifikan dari Kontrol. Pada hari keempat,
kelima, keenam, dan ketujuh, natrium bikarbonat
(NaHCO3) ditambahkan pada konsentrasi 50
ppm (A), 100 ppm (B), 150 ppm (C), dan 200
ppm (D). Namun, tidak ditemukan perbedaan
yang nyata antara perlakuan atau antara
perlakuan dan kontrol.

25

1,332
1,447

kandungan klorofil - mg/ml

(=]
=] " -
L |

A(50 ppm) B (100 ppm) C(150ppm) D(200ppm) K (kontrol)

Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata dan standar deviasi kandungan
klorofil —a

Data pada gambar 3 diketahui nilai rata-
rata kandungan Klorofil tertinggi dari hari
pertama sampai hari ketujuh adalah pada
perlakuan K sedangkan rata-rata terendah adalah
0,947 mg/mL yang dihasilkan dari perlakuan C.
Perlakuan K memiliki rata-rata 1,447 mg/mL
dan diperoleh nilai standar deviasi yang cukup
tinggi yaitu 0,580. Temuan penelitian
menunjukkan distribusi data seragam karena nilai
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata.
Nilai rata-rata untuk Perlakuan A 0,961 mg/mL,
dengan standar deviasi 0,406. Nilai rata-rata
untuk Perlakuan B 1,166 mg/mL, dengan standar
deviasi 0,413. Temuan menunjukkan distribusi
data seragam karena nilai standar deviasi lebih
rendah dari nilai rata-rata. Standar deviasi 0,452
dan rata-rata adalah 0,947 mg/mL dalam
perlakuan C. Menurut temuan ini, distribusi data
seragam karena nilai standar deviasi lebih kecil
dari nilai rata-rata. Standar deviasi adalah 0,818
dan rata-rata adalah 1,332 mg/mL dalam
perlakuan D. Menurut temuan ini, distribusi data
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seragam karena nilai standar deviasi lebih kecil
dari nilai rata-rata.

Pengukuran parameter pendukung
pertumbuhan mikroalga jenis Chlorella sp

Parameter pendamping yang dilakukan
seperti pengukuan pH dan intensitas cahaya.
Pengukuran pH dilakukan dari hari pertama
hingga hari ketujuh. Pada perlakuan A, rata-rata
pH vyang dihasilkan yaitu 8,0, selanjutnya
perlakuan B, pH rata-rata yang dihasilkan 8,4,
kemudian perlakuan C pH rata- rata yang
dihasilkan 8,7, perlakuan D pH rata- rata yang
dihasilkan 9,0 dan kontrol (K) pH rata-rata yang
dihasilkan yaitu 7,8. Pengukuaran intensitas
cahaya dilakukan mulai hari pertama hingga hari
ketujuh, dimana intensitas cahaya yang
dihasilkan yaitu 1100 lux.

Hasil uji statistikmenggunakan analisis uji
anova dengan tingkat kepercayaan 95% a. 0.05,
pada parameter biomassa mikroalga
menunjukkan hasil bahwa HO ditolak dan H1
diterima, artinya setidak- tidaknya ada satu
perlakuan yang berpengaruh terhadap kontrol.
Berlandaskan  hasil  tersebut  selanjutnya
dilakukan uji lanjut berupa uji Duncan. Hasil uji
lanjut pada hari kelima menunjukkan bahwa
terdapat perlakuan yang berbeda nyata yang
artinya memiliki pengaruh terhadap kontrol.
Perlakuan A, B, dan K berbeda secara signifikan
satu sama lain. Namun, kontrol, perlakuan C, dan
D tidak berbeda secara signifikan satu sama lain.
Nilai biomassa sebesar 3,3 gr/L, Perlakuan A
mengungguli perlakuan dan kontrol lainnya.

Tabel 3. Pengukuran pH dan intensitas cahaya (Lux)

Pengukuran pendamping

Perlakuan

pH Intensitas Cahaya (Lux)
Perlakuan1 (A) 8,0 1100
Perlakuan2 (B) 8,4 1100
Perlakuan 3 (C) 8,7 1100
Perlakuan 4 (D) 9,0 1100
Perlakuan 5 (K) 7,8 1100

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka
pemberian penambahan natrium bicarbonat
(NaHCO3) sebagai salah sumber karbon dapat
meningkatkan produksi biomassa mikroalga
jenis Chlorella sp. Bikarbonat akan ditambahkan
ke dalam kultur, meningkatkan sumber karbon
untuk produksi 3-PGA dalam siklus Calvin
selama fotosintesis. Enzim karbonat anhidrase
(CA) mengubah bikarbonat menjadi CO2
(Raeesossadati et al., 2014), meningkatkan
jumlah CO2 dalam kloroplas (Kristiawan et al.,
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2018). Meningkatnya CO2, lebih banyak glukosa
dapat diproduksi pada akhir proses fotosintesis.
Produksi glukosa meningkatkan jumlah energi
yang tersedia untuk bernapas. Untuk biosintesis
bahan penyusun dan reproduksi,
Nannochloropsis sp. akan menggunakan energi
yang dihasilkan oleh respirasi. Kemungkinan
tidak terjadi peningkatan secara signifikan pada
perlakuan B, C dan D terhadap biomassa
mikroalga jenis Chlorella sp dikarnakan laju
penyebaran aerasi kurang merata keseluruh
medium tumbuh (walne) sehingga pemanfaat
natirum bicarbonat sebagai sumberkarbon tidak
dapat diserap secara maksimal olehmikroalga.

Hasil analisis data melalui uji anacova
dengan tarik kepercayaan 95% diketahui bahwa
nilai  signifikansi a > 0.05 artinya setidak-
tidaknya ada satu perlakuan yangberpengaruh
terhadap peningkatan kandungan Klorofil-a.
Berlandaskan hasil tersebut makadilakukan uji
lanjut berupa uji Duncan. Hasil uji lanjut
menunjukkan ada perlakuan berbeda nyata yang
artinya memiliki pengaruh terhadap kontrol
adalah K (tanpa penambahan  natrium
bicarbonat). Hari ketiga seluruh perlakuan
berbeda nyata terhadap kontrol tetapi nilai
kandungan Klorofil tertinggi terdapat pada
kontrol sebesar yaitu 1,4952 mg/L.

Berdasarkan grafik yang terterah mengenai
penambahan natirum bicarbonat (NaHCO3)
terhadap pertumbuhan mikroalga, maka tidak
terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
kandungan klorofil-a pada mikroalga jenis
Chlorella sp, hal tersebut dikarenakanterjadi
kesalahan teknis saat pengerjaan pengukuran
kandungan klorofil-a tepatnya padasaat kalibrasi
alat yang kurang sesuai denganprosedur yang
telah  ditentukan  sehingga  tidak terjadi
peningkat kandungan klorofil-a dan haltersebut
berbanding lurus belakang dengan penelitian
sebelumnya Pancha et al., (2015) menjelaskan
penambahan natrium bikarbonat (sampai 1,2 g/L)
menghasilkan peningkatan total karotenoid sel
dengan cara yang bergantung pada dosis.

Jumlah total karotenoid tertinggi (1,53 *
0,10 g/ml) ditemukan pada kultur suplementasi
natriumbikarbonat 1,2 g¢/L diikuti 0,9 g/L (1,45
+ 0,15 ¢/ml) dan 0,6 ¢/L (1,38 + 0,09).
Penambahan natrium bikarbonat (hingga 1,2 g/L)
pada media tumbuh meningkatkan rasio Chl a/b
serta  Caro/total Chl. serta penambahkan
bikarbonat ke media pertumbuhan yang
meningkatkan alkalinitas dan pH kultur, yang
mungkin menjadi alasan rasio Chlorofil a/b,
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Carotenoid/total Chlorofil lebih tinggi dalam
mikroalga Scenedesmus sp. CCNM 1077.
Parameter pendamping yang dilakukan
seperti pengukuan pH dan intensitas cahaya.
Pengukurang pH dilakukan dari hari pertama
hingga hari ketujuh dimana seluruh perlakuan
memilikicenderung memiliki sifat basa, maka hal
tersebut berbanding lurus dengan penelitian
Woulandari et al., (2019) bahwa perubahan pH
media  kultur dapat berdampak pada
pertumbuhan dan metabolisme kultur mikroalga
dengan mengubah keseimbangan karbon
anorganik, memengaruhi fisiologi sel, dan
mengubah ketersediaan nutrisi. Kisaran pH
yang ideal untuk pertumbuhan mikroalga C.
Vulgaris adalah antara 5 dan 8,2 dengan media
GrowMore, biomassa mikroalga cenderung
meningkat; namun, pada pH 9, biomassa
menurun secara signifikan. Intensitas cahaya
diukur antara hari pertama dan ketujuh, dan
1100 lux cahaya dihasilkan selama waktu
tersebut. Hal ini konsisten dengan pernyataan
Caetteau (1998) bahwa paparan cahaya yang
berlebihan menyebabkan fotoinhibisi dan
pemanasan kultur Erlenmeyer harus terkena
cahaya 1000 lux, sedangkan volume yang lebih
besar harus terkena cahaya 5000-10.000 lux.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa ada pengaruh penambahan natrium
bicarbonat (NaHCQO3) terhadap pertumbuhan

mikroalga jenis chlorella sp. Hal tersebut

berdasarkan  hasil pengukuran  biomassa
menujukkan adanya pengaruh  signifikan
terhadap kontrol, dimana perlakuan A

menunjukkan nilai rata-rata biomassa tertinggi
2,319057gr/ dan terendah 1,696429gr/L hasil
dari perlakuan D. berbeda dengan kandungan
klorofil-a tidak adanya pengaruh signifikan
terhadap kontrol, dimana nilai rata-rata
kandungan Kklorofil tertinggi 1,459986 mg/mL
hasil dari kontrol (K) dan terendah 0,937614
mg/mL hasil dari perlakuan C.
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